ANALISIS DEFLEKSI STRUKTUR DERMAGA TIPE
WHARF DI PPI TEMKUNA NTT AKIBAT KENAIKAN
MUKA AIR LAUT

Adhytia Pratama
0721020

Pembimbing : Olga Pattipawaej, Ph.D
ABSTRAK

Moda transportasi laut memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan ekonomi di Indonesia. Peningkatan kegiatan manusia terutama di
bidang transportasi, industri, pembangunan gedung-gedung dan aktivitas manusia
berdampak pada pemanasan global. Dampak pemanasan global ini salah satunya
adalah naiknya muka air laut yang akan mengakibatkan gaya gelombang yang
semakin besar. Besarnya dampak ini membuat penyelidikan hidroteknik secara
mendetail, salah satunya ialah analisa defleksi struktur yang terjadi di dermaga,
sehingga kemungkinan terjadi dermaga akan mengalami kegagalan struktur yang
dapat dihindari.

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk membuat kajian literatur
tentang dermaga serta menganalisa besarnya defleksi struktur yang terjadi di
dermaga. Nilai defleksi tersebut dihitung menggunakan perangkat lunak SAP
2000.

Hasil defleksi terbesar pada kedalaman air 15 m untuk arah-x = 0,011302
m; arah-y = 0,041861 m; arah-z = -0,000229 m, sedangkan pada kedalaman air 16
m untuk arah-x = 0,011302 m; arah-y = 0,045507 m; arah-z = -0,000229 m.
Defleksi yang terjadi pada kedalaman air 16 m lebih besar daripada defleksi yang
terjadi pada kedalaman air 15 m, dimana pertambahan defleksi struktur terbesar
ada pada arah-y yaitu gaya gelombang yang mengenai struktur dermaga.
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ABSTRACT

Marine transportation plays a very important role in economic
development in Indonesia. Increased human activity, especially in the
transportation, industrial, construction of buildings and human activities affect
global warming. The impact of global warming is one of them is the rising sea
levels that will result in a growing wave forces. The magnitude of these effects
make hydro-engineering investigation in detail, one of which is to analyze the
deflection of the structure occurring at the dock, so the possibility of the pier
would have a structural failure can be avoided.

The purpose of this final project was to make a review of the literature on
the dock as well as analyzing the amount of deflection that occurs at the pier
structure. Deflection values were calculated using SAP 2000 software.

Largest deflection results in a water depth of 15 m for the direction-x =
0.016995 m; direction, y = 0.041861 m, the direction of the z = -0.000228 m,
whereas at a water depth of 16 m for the direction-x = 0, 016 995 m; direction, y
= 0.045507 m, the direction of the z = -0.000228 m. Deflection that occurs at a
water depth of 16 m is greater than the deflection that occurs at a water depth of
15 m, which increase the deflection of the largest structures on the y-direction is
the wave forces on the structure of the pier.

Keywords : deflection, structure, dock, wharf, sea-level rise
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